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ini berarti kekurangan tadi butuh 
ditambal, maka menutupinya tentu 
saja dengan sujud sahwi sebelum 
salam untuk menyempurnakan 
shalat. Karena jika seseorang sudah 
mengucapkan salam, berarti ia sudah 
selesai dari shalat.

2. Jika terdapat kelebihan dalam shalat 
–seperti terdapat penambahan satu 
raka’aat-, maka hendaklah sujud 
sahwi dilakukan sesudah salam. 
Karena sujud sahwi ketika itu untuk 
menghinakan setan.

3. Jika seseorang terlanjur salam, 
namun ternyata masih memiliki 
kekurangan rakaat, maka hendaklah 
ia menyempurnakan kekurangan 
rakaat tadi. Pada saat ini, sujud 
sahwinya adalah sesudah salam 
dengan tujuan untuk menghinakan 
setan.

4. Jika terdapat keragu-raguan dalam 
shalat, lalu ia mengingatnya dan bisa 
memilih yang yakin, maka hendaklah 
ia sujud sahwi sesudah salam untuk 
menghinakan setan.

5. Jika terdapat keragu-raguan dalam 
shalat, lalu tidak nampak baginya 
keadaan yang yakin. Semisal ia ragu 
apakah shalatnya empat atau lima 
rakaat. Jika ternyata shalatnya benar 

lima rakaat, maka tambahan sujud 
tadi untuk menggenapkan shalatnya 
tersebut. Jadi seakan-akan ia shalat 
enam rakaat, bukan lima rakaat. 
Pada saat ini sujud sahwinya adalah 
sebelum salam karena shalatnya 
ketika itu seakan-akan perlu ditambal 
disebabkan masih ada yang kurang 
yaitu yang belum ia yakini.
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Bab 252. Tentang Berbagai Masalah Doa

Tiga Cara Allah Kabulkan 
Doa
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Dari 'Ubadah bin Ash-Shamit radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, "Tidaklah seorang muslim berdoa kepada Allah 
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Allah memberikannya kepadanya, 
atau Allah menghindarkannya dari 
kejelekan yang sebanding dengan 

doanya, selama ia tidak mendoakan 
dosa atau memutuskan silaturahim." 

Lalu seseorang berkata, "Kalau begitu, 
kita akan memperbanyak doa." Beliau 

bersabda, "Allah lebih banyak memberi 
(dari apa yang kalian minta)." (HR. 

Tirmidzi, ia mengatakan bahwa hadits 
ini hasan sahih) [HR. Tirmidzi, no. 

3573 dan Al-Hakim, 1:493. Hadits ini 
disahihkan oleh Syaikh Salim bin 'Ied 
Al-Hilaly dalam Bahjah An-Nazhirin, 

hadits no. 1501].
Diriwayatkan juga oleh Al-Hakim 

dari Abu Sa'id, dan ia menambahkan, 
"Atau Allah menyimpan untuknya 

berupa pahala yang sebanding dengan 
doa tersebut." [HR. Ahmad, 3:18; Al-
Hakim, 1:493. Hadits ini disahihkan 
oleh Al-Hakim dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Syaikh Salim bin ‘Ied 

Al-Hilaly katakan bahwa sanad hadits 
ini hasan, perawinya tsiqqah selain ‘Ali 

bin ‘Ali yang dinilai shaduq].

Faedah hadits
Pertama: Doa seorang muslim itu terkabul 
(tidak tertolak) asalkan memenuhi syarat 
dana dab. Oleh karenanya, seseorang tidak 
sepantasnya tergesa-gesa dalam berdoa.
Kedua: Doa seorang muslim dikabulkan 
dalam tiga cara: (1) dikabulkan, (2) 
ditunda dan diselamatkan dari bala sesuai 
dengan kadarnya, (3) disimpan untuk hari 
kiamat, jadi pahala untuknya.

Ketiga: Yang dimiliki Allah itu tidak akan 
berkurang ketika doa hamba itu dipenuhi, 
walau begitu banyak doanya.
Keempat: Dianjurkan serius (mengharap-
harap) dalam berdoa karena lebih 
menampakkan ketundukan dan 
menunjukkan kelemahan manusia di 
hadapan Allah.
Kelima: Boleh meminta dengan doa 
dalam jumlah banyak karena Allah tidak 
ada yang bisa membuat Allah menjadi 
besar. Jika seseorang menyangka dia 
sudah meminta banyak, maka Allah dapat 
mengabulkan yang banyak yang ia minta.
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# Fikih Manhajus 
Salikin karya Syaikh 

‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di

Kitab Shalat

Sujud Sahwi 
Sebelum ataukah 
Sesudah Salam?
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 

As-Sa’di rahimahullah berkata dalam 
kitabnya Manhajus Salikin,
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Ada dalil yang menyebutkan bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

pernah berdiri dari tasyahud awal (tidak 
tasyahud awal), lalu beliau sujud sahwi. 
Juga Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

pernah shalat Zhuhur atau Ashar dan 
selesai pada rakaat kedua. Kemudian 
para sahabat mengingatkan beliau, 

lalu beliau menyempurnakannya dan 
melakukan sujud sahwi.

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga 
pernah shalat Zhuhur lima rakaat, lalu 
ditanya, “Apakah shalat itu ditambah?” 
Maka beliau jawab, “Memangnya apa 
yang terjadi?” Para sahabat menjawab, 

“Engkau telah shalat lima rakaat.” Lalu 
beliau sujud dengan dua kali sujud 
setelah salam. (Muttafaqun ‘alaih)
Juga sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam, “Apabila salah seorang 
dari kalian ragu dalam shalatnya, 

dan tidak mengetahui berapa rakaat 
dia shalat, tiga ataukah empat rakaat 

maka buanglah keraguan, dan ambilah 
yang yakin. Kemudian sujudlah dua 
kali sebelum salam. Jika ternyata dia 

shalat lima rakaat, maka sujudnya 
telah menggenapkan shalatnya. Lalu 

jika ternyata shalatnya memang empat 
rakaat, maka sujudnya itu adalah sebagai 
penghinaan bagi setan.” Hadits riwayat 

Ahmad dan Muslim.
Bagi yang shalat dan lupa, bisa lakukan 
sujud sahwi sebelum ataukah sesudah 

salam.

Sujud sahwi sebelum 
ataukah sesudah salam?

Adapun penjelasan mengenai letak sujud 
sahwi  sebelum ataukah sesudah salam 
dapat dilihat pada rincian berikut.
1. Jika terdapat kekurangan pada shalat 

–seperti kekurangan tasyahud awwal-, 


